LAMPIRAN



Lampiran 1 SOP Ankle Pump

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR LATIHAN ANKLE PUMP

PENGERTIAN Ankle pump merupakan suatu bentuk ambulasi dini yang
dilakukan dengan mengintervensi pergelangan kaki dengan
gerakan fleksi juga ekstensi

TUJUAN Untuk menggerakkan otot yang diimobilisasikan mengurangi
nyeri dan melancarkan peredaran darah distal untuk mencegah
atrofi otot akibat imobilisasi

INDIKASI 1. Paien rehabilitasi post operasi

2. Pasien dengan pembekkan
3. Pasien dengan bedrest/ imobilisasi yang lama
KONTRAINDIKASI 1. Pasien dengan penurunan kesadaran
PERSIAPAN 1. Memberikkan salam, perkenalan diri
2. Menjelaskan tentang prosedur tindakkan yang akan
dilakukan
3. Memberi privasi kepada klien
CARA KERJA 1. Latihan dapat dilakukan setelah 6 jam setelah operasi
2. Atur posisi pasien dengan nyaman dengan semifowler
atau fowler
3. Lakukan gerakkan mendorong kaki ke atas sampai
membentuk sudut 30 derajat
4. Lakukan gerakan mendorong kaki ke bawah sampai
membentuk sudut 50 derajat
5. Gerakan diatas dilakukan 10 kali dan diulangi selama 5
menit
6. Lakukan Latihan selama 15 menit
7. Ulangi Latihan setelah 2 jam dari Latihan pertama
EVALUASI 1. Evaluasi respon pasien
2.

Berikkan reinforcement positif

3. Lakukan kontrak untuk tindakkan selanjutnya

Sumber: The Ohio State University Wexner Medical Center, 2017)



Lampiran 2 Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI KEPATUHAN PASIEN MELAKUKAN LATIHAN

GERAKAN DORSOFLEKSI DAN PLANTARFLEKSI POSTOPERASI

Nama Pasien (inisial)
No RM

Umur

Pendidikan Terakhir
Lokasi Fraktur

Kriteria Score
Ketepatan waktu
Pasien malakukan latihan gerakan dorsofleksi dan plantar fleksi 6 jam setelah 4
operasi dilakukan
Pasien melakukan latihan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi > 2 jam dari waktu 3
yang ditentukan
Pasien melakukan latihan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi 12 jam setelah 2
operasi dilakukan
Pasien tidak melakukan latihan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi 1
Ketepatan frekuensi latihan
6 jam pertama
pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 10 kali gerakan 4
Pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 6 kali gerakan 3
Pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 3 kali gerakan 2
Pasien tidak melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi 1
Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan seluruh gerakan 30 kali 4




Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan total gerakan 15 kali

Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan total gerakan 5 kali

Pasien tidak melakukan latihan

2 jam setelah latihan pertama

pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 10 kali gerakan

Pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 6 kali gerakan

Pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 3 kali gerakan

Pasien tidak melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi

Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan seluruh gerakan 30 kali

Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan total gerakan 15 kali

Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan total gerakan 5 kali

Pasien tidak melakukan latihan

2 jam setelah latihan kedua

pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 10 kali gerakan

Pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 6 kali gerakan

Pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi sebanyak 3 kali gerakan

Pasien tidak melakukan gerakan dorsofleksi dan plantarfleksi

Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan seluruh gerakan 30 kali

Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan total gerakan 15 kali




Pasien melakukan latihan sebanyak 15 menit dengan total gerakan 5 kali

Pasien tidak melakukan latihan

Ketepatan pergerakan

Pasien melakukan gerakan dorsofleksi dan plantar Fleksi sesuai anjuran

(gerakan dorsofleksi dilakukan dengan cara mendorong kaki kebawah hingga 50
derajat dan ditahan selama 5detik, gerakan plantarfleksi dilakukan dengan cara

mendorong kaki keatas hingga 30 derajat mendekati kaki)

Pasien melakukan gerakan dosrsofleksi dan plantarfleksi namun tidak sesuai

anjuran

(pasien melakukan gerakan dorsofleksi tanpa menahan selama 5 detik)

Pasien hanya melakukan salah satu gerakan (dorsofleksi/plantarfleksi)

Pasien tidak melakukan gerakan




Lampiran 3 Lembar Informed Consend

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONCENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama (inisial)

Nomor Responden

Umur

Jenis Kelamin :L/P

Ruangan

Menyatakan bersedia menjadi subyek dalam penelitian dari :

Nama Peneliti : Zea Ivanka
Institusi : Poltekkes Tanjungkarang
Jurusan : D4 Keperawatan

Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian dengan judul “ Pengaruh
Edukasi Latihan ROM Aktif Kaki Dorsofleksi Dan Plantarfleksi Pre Operasi
Terhadap Kepatuhan Pasien Melakukan Gerakan Dorsofleksi Dan Plantarfleksi
Post Operasi Di RS Urip Sumoharjo Provinsi Lampung Tahun 2025” dan saya
yakin tidak akan merugikan dan dijamin kerahasiaannya. Demikian surat
pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa paksaan.

Bandar Lampung, 2025

Peneliti Responden

Zea lvanka ( )



Nim: 2114301040
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Lampiran 5 Hasil Data SPSS

Descriptives

kelompok Statistic Std. Error

13,81 1,130

11,40

16,22

13,68

12,50

20,429

4,520

22
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,462 ,564

-,964 1,001

24,94 1,188
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Variance 22,596
Std. Deviation 4,754
Minimum 15
Maximum 31
Range 16
Interquartile Range 7
Skewness -,786 ,564
Kurtosis ,233 1,091
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil kontrol , 156 16 ,200" ,936 16 ,305
eksperimen ,130 16 ,200" ,930 16 ,246
Group Statistics
Std. Error
kelompok M Mean Std. Deviation Mean
hasil kontrol 16 13,81 4520 1,130
eksperimen 16 24 94 4,754 1,188
Independent Samples Test
Lavena's Test for Equallty of
Variances t+t2st for Equality of Means
895% Confidence Intarval of the
Mean Std Errar Differance
F Sig t df Slg (2-tailed) Difference Differance Lower Upper
hasll Equal variances 051 B23 -B,784 li] Rilili] -11,125 1,640 14,474 -7, 776
assumed
Equal variances not -6,784 20,924 .0oo -11,125 1,640 -14,474 -7776

assumed
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